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Lampiran 2. Informed Consent 
 

 

 



 

 



 

 



 

 



 

Lampiran 3. Transkrip Wawancara 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Judul : Transkrip Wawancara Pasien An. DT 

Hari/Tanggal : Senin/ 13 Oktober 2025 

Tempat : Klinik Jurusan Kesehatan Gigi 

Pewawancara : Asyifa Tahzani 

Responden : An. Dt (13 thn) 

A. Wawancara Awal 

P : Sejak kapan adik merasakan sakit pada gigi? 

R : Sekitar dua minggu yang lalu. 

P : Gigi yang sakit di bagian mana? 

R : Di bagian belakang kiri bawah. 

P : Bagaimana rasa sakitnya? 

R : Kadang nyut-nyutan, terutama kalau makan 

P : Kapan biasanya terasa sakit? 

R : Kalau makan manis atau minum dingin. 

P : Apakah sakitnya terus-menerus atau hilang timbul? 

R : Hilang timbul. 

P : Apakah sakitnya sampai mengganggu aktivitas atau tidur? 

R : Tidak sampai mengganggu tidur. 

P : Apakah sebelumnya pernah mengalami keluhan yang sama? 

R : Pernah, tapi tidak terlalu. 

P : Apakah pernah berobat ke dokter gigi sebelumnya? 

R : Belum pernah. 

P : Berapa kali adik menyikat gigi dalam sehari? 

R : Dua kali sehari. 

P : Kapan saja biasanya menyikat gigi? 

R : Pagi sebelum sekolah dan sore saat mandi. 

P : Apakah menyikat gigi sebelum tidur malam? 

R : Kadang lupa. 

P : Bagaimana cara menyikat giginya? 



 

R : Disikat saja ke kanan kiri. 

P : Apakah sering mengonsumsi makanan manis? 

R : Iya, sering jajan permen, cokelat, dan minuman manis. 

P : Setelah makan manis, apakah langsung menyikat gigi? 

R : Tidak. 

P : Apakah orang tua mengingatkan untuk menyikat gigi? 

R : Iya, tapi kadang saya lupa. 

 

*P : Pewawancara, R : Responden 



 

Lampiran 4. Format Kartu Pemeriksaan 

 



 

 

 

 



 

 



 

 

 



 

 

 



 

Lampiran 5. Foto Kasus Gigi Berlubang 
 

 

  

Gambar 1. Karies Dentin Gigi 

37 Sebelum Penambalan 

Gambar 2. Restorasi Gigi 37 

Setelah Penambalan 



 

Lampiran 6. Satuan Acara Penyeluhan (SAP) 

 

SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP) 

KESEHATAN GIGI DAN MULUT 

Pokok Bahasan : Cara Menyikat Gigi Yang Baik dan Benar 

Sub Pokok Bahasan : Teknik Menyikat Gigi 

Sasaran : Pasien AN. DT (13 thn) 

Tempat : Klinik Jurusan Kesehatan Gigi 

Hari/Tanggal : Senin / 20 Oktober 2025 

Waktu : 20 Menit 

A. Tujuan Umum 

1. Tujuan Intruksional Umum (TIU) 

Setelah mengikuti penyuluhan, peserta diharapkan mampu memahami, 

menjelaskan, dan mempraktikkan teknik menyikat gigi yang baik dan benar 

secara tepat dan teratur untuk menjaga serta meningkatkan kesehatan gigi dan 

mulut dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Tujuan Instruksional Khusus (TIK) 

• Menjelaskan pengertian menyikat gigi 

• Menyebutkan manfaat menyikat gigi 

• Menyebutkan waktu menyikat gigi yang tepat 

• Menyebutkan alat dan bahan menyikat gigi 

• Menjelaskan berbagai teknik menyikat gigi (Fones, vertikal, horizontal, 

roll, vibratory) 

• Mempraktikkan teknik menyikat gigi yang benar. 

B. Isi Materi 

1. Pengertian Menyikat Gigi 

Menyikat gigi adalah tindakan membersihkan permukaan gigi, sela-sela 

gigi, dan gusi dari sisa makanan serta plak menggunakan sikat gigi dan pasta 



 

gigi. Plak merupakan lapisan tipis berisi bakteri yang dapat menyebabkan 

karies gigi dan penyakit gusi apabila tidak dibersihkan. 

2. Tujuan dan Manfaat Menyikat Gigi 

• Menghilangkan plak dan sisa makanan 

• Mencegah terjadinya karies gigi (gigi berlubang) 

• Mencegah radang gusi (gingivitis) 

• Menghindari bau mulut 

• Menjaga kesehatan gigi dan mulut secara keseluruhan 

• Mendukung kesehatan tubuh secara umum. 

3. Waktu Menyikat Gigi yang Tepat 

Menyikat gigi sebaiknya dilakukan dua kali sehari dengan durasi 

minimal 2–3 menit setiap kali menyikat gigi. Waktu yang dianjurkan untuk 

menyikat gigi adalah sebagai berikut : 

• Pagi Setelah sarapan 

• Malam Sebelum tidur 

4. Alat dan Bahan Menyikat Gigi 

• Sikat gigi : kepala kecil, bulu sikat lembut, pegangan nyaman. 

• Pasta gigi : mengandung Flouride untuk mencegah karies 

• Air bersih 

5. Teknik Menyikat Gigi 

a. Teknik Fones 

Teknik Fones dilakukan dengan gerakan memutar (circular) pada 

permukaan gigi dengan posisi mulut tertutup atau sedikit terbuka. Sikat 

gigi ditempatkan pada permukaan gigi kemudian digerakkan secara 

memutar dengan lembut dan merata. Teknik ini mudah dipelajari 

sehingga sangat sesuai untuk anak-anak, terutama untuk membersihkan 

permukaan luar gigi secara menyeluruh. 



 

b. Teknik Vertikal 

Teknik vertikal dilakukan dengan gerakan naik turun dari arah gusi 

menuju ujung gigi. Pada rahang atas, gerakan dilakukan dari atas ke 

bawah, sedangkan pada rahang bawah dari bawah ke atas. Gerakan ini 

membantu membersihkan sela-sela gigi serta mengurangi penumpukan 

sisa makanan di antara gigi. 

c. Teknik Roll 

Teknik roll dilakukan dengan gerakan menyapu dari arah gusi ke ujung 

gigi. Sikat gigi diletakkan pada daerah gusi dengan sudut sekitar 45 

derajat, kemudian digerakkan ke arah mahkota gigi. Teknik ini efektif 

untuk membersihkan plak di sekitar gusi serta membantu menjaga 

kesehatan jaringan gusi. 

d. Teknik Vibratory 

Teknik vibratory dilakukan dengan gerakan getar kecil pada daerah 

pertemuan antara gigi dan gusi. Sikat gigi ditempatkan dengan sudut 

sekitar 45 derajat ke arah gusi, kemudian digerakkan dengan getaran 

halus tanpa tekanan berlebihan. Teknik ini bertujuan untuk 

membersihkan plak pada area yang sulit dijangkau, terutama di tepi gusi. 

C. Metode 

1. Ceramah 

2. Tanya Jawab 

D. Media 

1. Phantom 

2. Sikat gigi 



 

E. Kegiatan Pembelajaran 
 

Tahap 

Kegiatan 

Kegiatan 

Penyuluhan 

Kegaiatan 

Sasaran 

Metode 
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Media Waktu 

Pendahuluan Mengucapkan salam 

pembuka, memperkenalkan 

diri, menjelaskan tujuan dari 

penyuluhan dan dapat 
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salam, 

mendengarkan 

dan 

memperhatikan. 

Ceramah  
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5 

Menit 

Penyajian 

Materi 

• Menjelaskan pentingnya 

menjaga kebersihan gigi 

Menjelaskan waktu 

menyikat gigi 

• Menjelaskan teknik-

teknik menyikat gigi 

• Demonstrasi semua 

teknik 

• Mengajak peserta praktik 
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memahami. 
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Phantom 
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gigi 

15 
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sasaran. 
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Penutup • Menyimpul 
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penutup 
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F. Evaluasi 

1. Sasaran mampu menyebutkan pengertian menyikat gigi yang baik dan benar 

2. Sasaran mampu menyebutkan waktu yang tepat untuk menyikat gigi 

3. Sasaran mampu menyebutkan teknik menyikat gigi yang baik dan benar 

4. Sasaran mampu menyebutkan dampak yang terjadi jika tidak menyikat gigi. 

 

G. Kesimpulan 

Menyikat gigi merupakan upaya penting dalam menjaga kesehatan gigi dan 

mulut dengan cara menghilangkan plak dan sisa makanan yang menempel pada 

permukaan gigi. Kegiatan ini sebaiknya dilakukan secara rutin dua kali sehari, 

yaitu setelah sarapan dan sebelum tidur, dengan durasi yang cukup dan teknik yang 

benar. Penerapan teknik menyikat gigi yang tepat, seperti teknik Fones, vertikal, 

horizontal, roll, dan vibratory, sangat berperan dalam membersihkan seluruh 

permukaan gigi secara optimal tanpa merusak jaringan gusi maupun email gigi. 

Dengan menyikat gigi secara benar dan teratur, risiko terjadinya karies, penyakit 

gusi, dan masalah kesehatan gigi lainnya dapat dicegah sejak dini. 



 

Lampiran 7. Etical Clearance 

 



 

Lampiran 8. Dokumentasi Kegiatan 
 

Gambar 1. Pemeriksaan Objektif Gambar 2. Tindakan Penambalan 
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Lampiran 10. Daftar Riwayat Hidup Penulis 

 

BIODATA PENULIS 

 

 

Nama : Asyifa Tahzani 

Tempat/Tgl Lahir : Tanjung Morawa, 15 Maret 2006 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Agama : Islam 

Alamat Rumah : Jln. Perbatasan No.50, Kecamatan Medan Amplas 

Nomor HP  082164014743 

RIWAYAT PENDIDIKAN 

1. SD : SDN 068085 

2. SLTP : MTs. Muallimin Univa Medan 

3. SLTA : MA Negeri 3 Medan 

4. Instansi : D-III Kesehatan Gigi Poltekkes Kemenkes RI Medan 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 


